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ABSTRAK
Penyelenggaraan program Strength-Based Community Response dilakukan dengan tujuan utama

untuk menginvestigasi efektivitas pendekatan ini dalam meningkatkan fungsi psikologis dan
kesejahteraan di lingkungan berisiko yang berlokasi di Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan.
Lingkungan berisiko ini mencakup komunitas yang dihadapkan pada sejumlah tantangan kompleks di
bidang sosial, ekonomi, dan psikologis. Intervensi ini dilaksanakan melalui serangkaian tahapan yang
terstruktur, dimulai dengan pembentukan hubungan dengan komunitas yang bersangkutan, dilanjutkan
dengan kegiatan inti, dan diakhiri dengan evaluasi program untuk mengukur keberhasilan program serta
tindak lanjut yang diperlukan. Seluruh warga Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan, menjadi
peserta dalam program ini dengan tujuan lebih besar untuk membentuk suatu desa percontohan yang
sehat dan sejahtera. Hasil-hasil yang dihasilkan dari program ini menunjukkan dengan jelas keefektifan
pendekatan Strength-Based Community Response dalam meningkatkan fungsi psikologis individu sambil
merangsang perkembangan sumber daya komunitas yang belum sepenuhnya termanfaatkan. Sumber daya
ini, jika dimanfaatkan dengan efektif, memiliki potensi untuk mengatasi berbagai tantangan psikologis,
ekonomi, dan sosial yang ada di komunitas tersebut. Para peserta yang terlibat dalam kegiatan-kegiatan
ini merasakan peningkatan yang signifikan dalam tingkat kesejahteraan subjektif mereka. Lebih lanjut,
mereka melaporkan peningkatan yang nyata dalam pemahaman diri, hubungan sosial, dan persepsi
mereka tentang kemampuan mengendalikan kehidupan pribadi mereka. Implikasi praktis yang timbul dari
upaya implementasi program ini meliputi dua hal utama: pertama, hal ini menegaskan potensi penerapan
pendekatan serupa sebagai model intervensi yang efektif untuk meningkatkan kualitas hidup dan
kesejahteraan individu dalam lingkungan mereka masing-masing. Kedua, pendekatan ini
menggarisbawahi pentingnya keterlibatan dan pemberdayaan komunitas dalam upaya mencapai
kesejahteraan holistik.

Kata Kunci: strength-based community, well-being, implementasi

Improving Well-being in At-risk Communities through the Implementation of
Strength-Based Community Response Strategy in Nagari Kampung Baru, Pesisir

Selatan Regency.

ABSTRACT
The implementation of the Strength-Based Community Response program was primarily aimed

at investigating the effectiveness of this approach in enhancing psychological functioning and well-being
within a high-risk environment located in Nagari Kampung Baru, Pesisir Selatan Regency. This high-risk
environment encompasses communities facing a multitude of complex challenges in the social, economic,
and psychological realms. The intervention was carried out through a structured series of stages,
commencing with the establishment of rapport with the respective community, followed by core activities,
and concluding with program evaluation to measure its success and necessary follow-up actions. The
entire population of Nagari Kampung Baru, Pesisir Selatan Regency, participated in this program with the
broader goal of establishing a healthy and prosperous model village. The results derived from this
program unequivocally demonstrate the effectiveness of the Strength-Based Community Response
approach in improving individual psychological functioning while simultaneously stimulating the
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development of underutilized community resources. Participants engaged in these activities experienced a
significant increase in their subjective well-being levels. Furthermore, they reported substantial
improvements in self-awareness, social relationships, and their perception of their ability to control their
personal lives. In conclusion, the practical implications arising from this research effort include two main
points: first, it reaffirms the potential application of similar approaches as effective intervention models to
enhance the quality of life and well-being of individuals within their respective environments. Second,
this approach underscores the importance of community engagement and empowerment in the pursuit of
holistic well-being.

Keywords: strength-based community, well-being, implementation

PENDAHULUAN

Lingkungan berisiko adalah realitas yang dihadapi oleh sejumlah besar
masyarakat di seluruh dunia. Lingkungan ini seringkali ditandai oleh masalah sosial,
ekonomi, dan psikologis yang kompleks, seperti kemiskinan, ketidakstabilan pekerjaan,
kejahatan, dan gangguan sosial (Hartini dkk, 2018). Di dalam lingkungan berisiko,
individu dan komunitas dapat mengalami tingkat stres yang tinggi, tekanan psikologis,
dan penurunan kualitas hidup yang signifikan (Carballo dkk, 2020; Augia, dkk, 2022).
Oleh karena itu, meningkatkan psychological functioning dan well-being menjadi
prioritas yang mendesak dalam upaya mengatasi tantangan ini. Urgensi dari fenomena
ini dapat dilihat bahwa kesejahteraan individu dan komunitas di lingkungan berisiko
berada dalam kondisi yang cukup mengkhawatirkan, dan tantangan-tantangan ini
memiliki dampak yang meluas pada masyarakat secara keseluruhan. Konsekuensi
potensial dari distres psikologis yang tidak ditangani dan penurunan kesejahteraan
termasuk peningkatan angka gangguan kesehatan mental, ketidakstabilan sosial, dan
penurunan produktivitas. Selain itu, mengatasi masalah ini bukan hanya masalah
kemanusiaan, tetapi juga memiliki dampak ekonomi yang signifikan bagi wilayah yang
terkena dampak. Oleh sebab itu pentingnya dilakukan pembentukan Strength-Based
Community Response dalam meningkatkan kesejahteraan di berbagai konteks.
Beberapa implementasi program menunjukkan peningkatan resiliensi psikologis,
penurunan tingkat stres, dan peningkatan kualitas hidup pada individu yang terlibat
dalam program semacam ini (Dubey dkk, 2020). Namun, penggunaan pendekatan ini
dalam konteks lingkungan berisiko di Indonesia, masih memerlukan penyelidikan lebih
lanjut.

Salah satu daerah yang memiliki tingkat kesejahteraan komunitas yang masih
perlu dikembangkan adalah Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi
Sumatera Barat. Daerah ini merupakan salah satu desa yang memiliki rata-rata status
perekonomian masyarakat berada di kategori menengah ke bawah, namun masih cukup
mampu memenuhi kebutuhan sehari-hari dengan baik. Diperkirakan jumlah penduduk
Nagari ini adalah sekitar 2.185 jiwa yang terdiri dari 1108 laki-laki dan 1077 perempuan
dengan rata-rata pendidikan terakhir ditingkat SMP dan SMA. Permasalahan utama
yang dialami oleh masyarakat di wilayah tersebut adalah masih seringnya terjadi kasus
kekerasan dalam rumah tangga, pernikahan dini, anak putus sekolah dan perkembangan
moral generasi muda yang masih rendah dikarenakan keterbatasan informasi serta
keterampilan dalam menerapkan perilaku yang positif di lingkungan sehari-hari. Nagari
Kamlung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan dipilih sebagai target implementasi program
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dikarenakan wilayah ini termasuk salah satu wilayah dengan tingkat permasalahan
psikososial yang tinggi sejak tahun 2021 hingga 2022 (Rada, 2021; Putri, dkk, 2023).

Intervensi yang dilakukan bertujuan untuk mengisi kesenjangan pengetahuan
ini dengan menyelidiki efektivitas pendekatan Strength-Based Community Response
dalam meningkatkan psychological functioning dan well-being pada lingkungan
berisiko di Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan. Program ini dapat
memberdayakan masyarakat untuk mengidentifikasi dan memanfaatkan sumber daya
internal mereka, memperkuat hubungan sosial, dan meningkatkan resiliensi psikologis
(Rappaport, 2019). Dengan demikian, individu-individu dalam komunitas akan lebih
mampu menghadapi stres, mengatasi konflik, dan merasa lebih terhubung dengan
sesama anggota komunitas. Program ini juga dapat memfasilitasi pendidikan dan
pelatihan dalam keterampilan psikososial, membantu individu untuk mengembangkan
strategi adaptasi yang sehat, serta memberikan dukungan emosional yang diperlukan.
Melalui pendekatan ini, diharapkan masyarakat dapat memperoleh kekuatan untuk
mengatasi permasalahan psikososial mereka dengan lebih efektif dan memperbaiki
kualitas hidup mereka secara keseluruhan (Shulman, 2019).

Penerapan Strength-Based Community Response melibatkan berbagai strategi
untuk mengidentifikasi, mengembangkan, dan memanfaatkan kekuatan dan sumber
daya dalam suatu komunitas (Maton, 2018). Beberapa upaya yang pernah dilakukan
dalam penerapannya seperti melakukan pemetaan sumber daya untuk mengidentifikasi
apa yang sudah ada dalam komunitas, pelatihan dan pendidikan kepada individu dalam
komunitas untuk mengembangkan keterampilan dan potensi mereka, membangun
jaringan dan kolaborasi antara individu dan kelompok dalam komunitas,
menginisiasikan proyek atau inisiatif komunitas yang melibatkan partisipasi aktif dari
anggota komunitas, memberikan apresiasi atas kemajuan komunitas, serta evaluasi
berkala untuk melihat dampak dari penerapan pendekatan Strength-Based Community
Respons (Weil & Reisch, 2018; Malini, dkk, 2019).

Oleh sebab itu untuk membentuk masyarakat yang mampu sadar akan
kesejahteraan melalui pembentukan Strength-Based Community Response, perlu
dilakukannya implementasi secara efektif agar mampu memberikan kontribusi penting
dalam pemahaman tentang pendekatan Strength-Based Community Response sebagai
alat yang efektif untuk meningkatkan psychological functioning dan well-being dalam
lingkungan berisiko. Implikasi praktis mencakup pengembangan program-program
intervensi yang lebih efektif untuk masyarakat di daerah-daerah serupa, serta
memberikan masukan bagi kebijakan yang berfokus pada peningkatan kualitas hidup
dalam lingkungan berisiko.

METODOLOGI

Pendekatan Strength-Based menekankan pada aspek-aspek positif,
penghargaan, intensionalitas dan optimisme. Asumsi dari pendekatan ini adalah gagasan
yang menganggap bahwa orang-orang dan lingkungan berinteraksi dan mengubah satu
sama lain dalam proses. Masing-masing memiliki kemampuan untuk membangun
kapasitas yang lain dan lebih baik. Artinya, setiap orang, keluarga, kelompok dan
masyarakat memegang peranan penting untuk membentuk perubahannya sendiri
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(Karlsson dkk, 2019; Timalsina dkk, 2018).
Metode intervensi Strength-Based Community Response banyak digunakan

dalam menangani permasalahan-permasalahan terkait dengan komunitas. Tujuan utama
yang ingin dicapai dalam intervensi ini adalah untuk meningkatkan kesehatan mental
komunitas sehingga setiap individu di dalamnya mampu mencapai kesejahteraan.
Prinsip utama dari pendekatan ini adalah adanya penekanan pada pembentukan
hubungan yang saling percaya sehingga bisa diterapkan, pemberdayaan sumber daya
yang ada dan memungkinkan, bekerja secara kolaboratif untuk mencapai tujuan yang
disepakati bersama, menggunakan sumber daya motivasi dan harapan yang
dimunculkan oleh masing-masing pribadi dan menciptakan perubahan secara
berkelanjutan.

Program pembentukan Stregth-Based Community Response di Nagari
Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan dilakukan pada bulan November 2022 yang
dihadiri oleh masyarakat sekitar yang berjumlah 300 orang yang terdiri dari anak-anak,
remaja dan dewasa. Rangkaian kegiatan dilakukan mulai dari pembukaan, program inti
dan penutup yang berlangsung selama 3 hari berturut-turut. Secara umum, prosedur
yang digunakan di dalam pendekatan ini terdiri dari: identifikasi masalah, analisis
penyebab, menetapkan tujuan atau target yang ingin dicapai untuk menyelesaikan
permasalahan, membuat perencanaan atau strategi untuk mencapai tujuan tersebut,
implementasi program, evaluasi terhadap keefektifan program serta rencana
pemantauan serta tindak lanjut pasca terbentuknya kondisi masyarakat yang diharapkan
tersebut.

Gambar.1 Alur Pelaksanaan Intervensi

Keberhasilan dari program pembentukan Strength-Based Community diukur
dari sejauh apa kemampuan peserta memahami dan mampu untuk merumuskan langkah
antisipasi terhadap masalah psikosial dan ekonomi yang terjadi di lingkungannya.
Adapun instrumen yang digunakan dalam intervensi ini berupa modul pelaksanaan
intervensi yang berisikan panduan pembentukan Strength-Based Community, alat
assessment sebelum dan sesudah intervensi untuk mengukur efektivitas kegiatan dan
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lembar evaluasi kegiatan intervensi. Data hasil pengukuran efektivitas intervensi diolah
menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan data mengenai
gambaran keberhasilan dan efektivitas pembentukan komunitas yang sehat dan sejahtera
di Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pendekatan Strength-Based Community mengacu pada metode intervensi
berbasis komunitas yang menekankan keyakinan tertentu. Pertama, yaitu keyakinan
bahwa setiap individu dalam komunitas memiliki kekuatan dan kompetensi yang dapat
digunakan untuk tumbuh dan berkembang (Rappaport, 2019). Kedua, yakin bahwa
setiap komunitas memiliki sumber daya yang cukup untuk memungkinkan
pembelajaran keterampilan baru dan untuk menemukan solusi bagi berbagai masalah
(Cormier dkk, 2018). Ketiga, keyakinan bahwa individu mampu mengidentifikasi dan
mengatasi masalah mereka sendiri (Pomeroy & Meiser, 2019). Keempat, keyakinan
bahwa setiap individu dapat terlibat dalam proses penemuan dan pembelajaran (Diener
dkk, 2019).

Keberhasilan kegiatan dalam mendorong terbentuknya Strength-Based
Community pada masyarakat Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir Selatan diukur
menggunakan dua indikator utama yakni pertama pada tingkat dan kualitas pemahaman
masyarakat terhadap permasalahan psikologi, ekonomi dan sosial di lingkungannya,
serta yang kedua mengenai kapasitas kemampuan masyarakat dalam mengemukakan
gagasan dan perasaannya terhadap kualitas masyarakatnya sendiri (Maton, 2018;
Kretzmann & McNight, 2019).

Berdasarkan hasil asesmen pelaksanaan intervensi didapatkan perbedaan
pemahaman masyarakat mengenai permasalahan psikologis, ekonomi dan sosial di
lingkungan sekitarnya. Skor capaian tingkat pemahaman masyarakat pada saat sebelum
diberikan intervensi berada pada kategori rendah. Kemudian setelah diberikan intervensi
di dapatkan skor capaian pemahaman masalah yang berada pada kategori sedang hingga
tinggi. Perubahan skor ini menunjukkan adanya peningkatan peningkatan pemahaman
pada subjek terkait dengan permasalahan psikologis, ekonomi dan sosial
dilingkungannya. Selain itu, juga dilakukan uji beda paired t-test untuk mengetahui ke-
signifikanan perubahan yang ditunjukkan oleh subjek.

Diketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan (p< 0,001 dan t = - 15,958)
pada pemahaman subjek terhadap permasalahan psikologis, ekonomi dan sosial di
lingkungan sekitar pada sebelum dan sesudah intervensi diberikan. Hasil ini juga
diperkuat dengan adanya peningkatan nilai mean dari 17,34 pada sebelum intervensi
diberikan menjadi 25,74 setelah intervesi diberikan sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa subjek mengalami peningkatan dalam pemahamannya terkait
dengan permasalahan psikologis, ekonomi dan sosial dilingkungan sekitar saat sebelum
dan sesudah intervensi diberikan. Hal ini disebabkan karena pembentukan lingkungan
yang positif dan tanggap dapat lebih mendorong masyarakat untuk menjadi lebih peka
terhadap lingkungannya karena lingkungan yang mendukung secara positif menciptakan
rasa tanggung jawab dan keterlibatan yang lebih besar (Putri & Yanzi, 2020). Ketika
individu merasa didukung dan dihargai oleh komunitas mereka, mereka cenderung
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merasa lebih terhubung dengan lingkungan sekitar mereka. Mereka merasa bahwa
mereka memiliki peran yang lebih aktif dalam menjaga dan meningkatkan kualitas
lingkungan tersebut (Masrizal, dkk, 2019). Lingkungan yang tanggap juga dapat
memberikan pendidikan dan pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya menjaga
keberlanjutan dan keseimbangan, sehingga mendorong kesadaran dan kepekaan
terhadap isu-isu lingkungan yang mendesak (Sulastri, dkk, 2019)

Kemudian, juga dilakukan pengukuran tentang kemampuan dalam
mengungkapkan perasaan dan pikiran terkait dengan permasalahan psikologis, ekonomi
dan sosial di lingkungan sekitar yang melibatkan kekerasan dengan menggunakan
Assertiveness Questionnaire. Rentang skor sebelum diberikan intervensi berada pada
kategori rendah. Sedangkan setelah diberikan intervensi ditemukan adanya peningkatan
skor dengan kategori sedang hingga tinggi. Perubahan skor ini menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan dalam mengungkapkan perasaan dan pikiran terkait dengan
permasalahan psikologis, ekonomi dan sosial di lingkungan sekitar. Selain itu, juga
dilakukan uji beda paired t-test untuk mengetahui kesignifikanan perubahan yang
ditunjukkan oleh subjek.

Berdasarkan analisis t-test perubahan skor pre-test dan post-test didapatkan
hasil bahwa ada perbedaan yang signifikan (sig p<0,001 dan t=-57,799) pada
kemampuan dalam mengkomunikasikan permasalahan yang dihadapi sebelum dan
sesudah intervensi diberikan. Hal ini diperkuat dengan peningkatan nilai mean dari
16,71 sebelum intervensi diberikan menjadi 33,79 setelah intervensi diberikan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam kasus komunitas ini mengalami
peningkatan kemampuan dalam mengungkapkan perasaan dan pikirannya terkait
dengan permasalahan-permasalahan yang dihadapi baik itu masalah psikologis,
ekonomi maupun sosial di lingkungan sekitar. Hal ini disebabkan bahwa pembentukan
lingkungan yang positif dan tanggap dapat lebih mendorong pemahaman masyarakat
akan potensi dirinya sendiri karena lingkungan yang mendukung secara emosional,
memberikan kesempatan, dan memberi penghargaan atas pencapaian individu
membantu mengembangkan rasa percaya diri, motivasi, dan dorongan untuk menggali
dan mengaktifkan potensi yang ada (Novrianda, 2019; Sudirman & Disemadi, 2020).
Dalam lingkungan yang positif, individu merasa didukung untuk mencoba hal-hal baru,
merasa dihargai atas usaha mereka, dan memiliki model peran yang mengilhami,
semuanya berkontribusi pada pemahaman yang lebih dalam tentang kemampuan dan
potensi yang dimiliki serta merangsang eksplorasi dan pengembangan diri yang lebih
aktif (Mulyana, 2019)

Strength-Based Community Response merupakan sebuah pendekatan yang
sangat relevan dan efektif dalam mengatasi masalah dan memberikan dukungan kepada
masyarakat yang berada dalam lingkungan berisiko. Pendekatan ini memberikan
penekanan pada pemanfaatan kekuatan, potensi, dan sumber daya yang ada dalam
masyarakat tersebut (Kretzmann & McKnight, 2019). Dalam masyarakat Nagari
Kampung Baru, intervensi ini memiliki peran penting dalam membantu masyarakat
berisiko untuk mengatasi tantangan yang mereka hadapi.
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Gambar.2 Grafik Capaian Hasil Intervensi

Pertama, intervensi pembentukan Strength-Based Community Response
memainkan peran penting dalam meningkatkan rasa percaya diri dan harga diri
masyarakat berisiko. Dengan fokus pada kekuatan individu dan kelompok dalam
komunitas, pendekatan ini membantu mengubah pandangan mereka terhadap diri
sendiri, sehingga mereka lebih mampu menghadapi masalah yang ada (Shulman, 2019).
Kedua, pembentukan Strength-Based Community Response mendorong keterlibatan
aktif masyarakat dalam mencari solusi untuk masalah yang dihadapi. Dengan
memberikan ruang bagi partisipasi aktif dari anggota komunitas, pendekatan ini
memungkinkan mereka untuk merasa memiliki tanggung jawab dalam perubahan yang
diinginkan dan mengambil peran aktif dalam membangun solusi (Deci & Ryan, 2018;
Rahmawati & Puspitasari, 2023). Ketiga, pembentukan Strength-Based Community
Response juga membantu menciptakan jaringan sosial yang kuat di dalam komunitas.
Melalui kerja sama dan kolaborasi antar individu dan kelompok, komunitas dapat saling
mendukung dalam mengatasi berbagai masalah dan mengoptimalkan sumber daya yang
ada (Angelo dkk, 2019).

Keempat, pendekatan ini membantu dalam mengidentifikasi dan
mengembangkan potensi individu yang mungkin belum terungkap dalam komunitas
berisiko. Dengan mendorong pengembangan keterampilan dan bakat yang ada,
pembentukan Strength-Based Community Response dapat membantu meningkatkan
peluang individu untuk mencapai tujuan mereka (Chown, 2021). Kelima, eksistensi
Strength-Based Community Response juga berperan dalam menciptakan lingkungan
yang lebih inklusif dan mendukung bagi semua anggota komunitas, termasuk yang
mungkin terpinggirkan atau rentan. Dengan mendorong toleransi, pemahaman, dan
dukungan antar individu, pendekatan ini membantu mengurangi ketidaksetaraan sosial
dalam masyarakat (Walker, 2021).

Strength-Based Community Response menciptakan kesempatan untuk
pertumbuhan dan perkembangan berkelanjutan dalam komunitas berisiko. Dengan
menggerakkan potensi yang ada, komunitas dapat menjadi lebih mandiri dalam
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mengatasi masalah mereka sendiri dan dalam menjalani perubahan yang positif
(Kretzmann & McKnight, 2019). Secara keseluruhan, intervensi ini merupakan
pendekatan yang kuat dan progresif dalam mendukung masyarakat berisiko. Dengan
fokus pada kekuatan, potensi, dan sumber daya yang ada dalam komunitas, pendekatan
ini membantu masyarakat untuk mengatasi tantangan, membangun kepercayaan diri,
dan menciptakan perubahan positif yang berkelanjutan (Green & Kreuter, 2019).

Gambar.3 Kegiatan Strength-Based Community

KESIMPULAN DAN SARAN

Upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui strategi pembentukan
Strength-Based Community Response untuk mengatasi permasalahan terkait psikologis,
ekonomi dan sosial di lingkungan beresiko di Nagari Kampung Baru, Kabupaten Pesisir
Selatan, Sumatera Barat dinilai cukup efektif untuk diterapkan. Salah satu program yang
terbentuk adalah program komunitas yang siaga untuk membantu dalam melakukan
sosialisasi di lingkungan dan memberikan bantuan bagi masyarakat yang merasakan
dampaknya. Program ini dinilai cukup efektif karena bersifat memberikan pelayanan
langsung baik ke keluarga maupun kepada per orang dan tidak hanya menunggu adanya
laporan. Keefektifan ini muncul karena adanya kesadaran dan upaya subjek dalam kasus
komunitas untuk mengatasi permasalahan tersebut, serta kemampuan masyarakat dalam
menyadari potensi yang dimiliki agar mampu mengatasi masalah yang dihadapi.

Adapun saran yang dapat dilakukan untuk pengembangan program ini adalah
untuk secara berkelanjutan mengukur dampak dan keberlanjutan peningkatan well-
being di antara masyarakat berisiko. Ini melibatkan pemantauan terus-menerus terhadap
parameter well-being seperti kesehatan mental, stabilitas ekonomi, dan hubungan sosial.
Selain itu, mengembangkan program pelatihan dan pendidikan yang berkesinambungan
untuk membekali masyarakat dengan keterampilan dan pengetahuan yang diperlukan
untuk menjaga dan meningkatkan well-being mereka sendiri. Upaya lebih lanjut dapat
difokuskan pada perluasan program ke lingkungan sekitar dan peningkatan partisipasi

http://buletinnagari.lppm.unand.ac.id


Buletin Ilmiah Nagari Membangun Vol. 6 No. 3. 2023
Website. http://buletinnagari.lppm.unand.ac.id
E-ISSN: 2622-9978

Upaya Peningkatan Well-Being Melalui Strategi Pembentukan Strength-Based Community Response
Satria Efandi, dkk. Hal. 281-291

289

aktif dari masyarakat dalam merancang dan mengelola program-program ini, sehingga
mendukung keberlanjutan dan pertumbuhan well-being komunitas secara keseluruhan.
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